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ABSTRAK

Arifah Budi Nuryani

Uji Daya Bunuh Ekstrak Daun Langsat (Lansium domesticum Correa) sebagai
Antinyamuk Elektrik Cair Terhadap Aedes aegypti

Xix + 68 halaman + 10 tabel + 12 gambar + 11 lampiran

Pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) banyak dilakukan
masyarakat dengan menggunakan insektisida kimia. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
resistensi pada vektor DBD, yang salah satunya adalah nyamuk Aedes aegypti. Maka, perlu
dilakukan penelitian untuk mencari alternatif insektisida alami yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Tumbuhan yang dapat diteliti daya bunuh terhadap nyamuk salah satunya adalah
tanaman langsat. Ekstrak daun langsat mengandung terpenoid dan flavonoid yang dapat
mematikan nyamuk. Ekstrak daun langsat digunakan sebagai antinyamuk elektrik cair.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya bunuh antinyamuk elektrik cair
berinsektisida daun langsat terhadap Aedes aegypti.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni, dengan rancangan post test only with
control group design dengan empat variasi konsentrasi ekstrak sebesar 10 %, 20 %, 30%, dan
40% dengan empat kali pengulangan.

Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata jumlah kematian
nyamuk Aedes aegypti pada berbagai konsentrasi ekstrak daun langsat, ditunjukkan dengan
nilai signifikansi p=0,007 (p<0,05).

Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak daun langsat memiliki daya bunuh yang
berbeda-beda pada masing-masing konsentrasi terhadap nyamuk Aedes aegypti.

Saran peneliti adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengekstrakan
yang tepat dalam jpembuatan insektisida berbahan daun langsat serta bahan aktif yang
terkandung dalam daun langsat untuk dikembangkan menjadi antinyamuk elektrik cair.

Kata kunci : Demam berdarah dengue, Ekstrak daun langsat, Antinyamuk elektrik cair
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ABSTRACT
Arifah Budi Nuryani
The Test of the Lethal Effect of Lansium Leaf Extract (Lansium domesticum Correa) as
the Electric Liquid Vaporizer Insecticide Against Aedes aegypti
Xix + 68 pages + 10 tables + 12 images + 11 attachments

Controlling the vector of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is mostly done by people
using chemical insecticides. This causes the resistance in vectors of dengue, one of the
vectors is Aedes aegypti mosquito. Thus, it is necessary to explore on alternative for natural
insecticides which is derived from plants. Plants that can be examined to test the mortality
effect to the mosquito, such as lansium tree. Lansium leaf extract contains terpenoids and
flavonoids which can has the mortality effect mosquitoes. Lansium leaf extract is used as an
electric liquid vaporizer insecticide. The purpose of this study was to determine the mortality
effect of lansium leaf extract as the electric liquid vaporizer against Aedes aegypti.

This was true experimental research, by post test only with control group design in
four variations of the extract concentration 10 %, 20 %, 30%, and 40%, with four times
repetitions.

The results of Kruskal Wallis test showed that there are differences average of
mortality Aedes aegypti at various concentrations of lansium extract, with the significance
value is p = 0.007 (p <0.05).

The conclusions of this research was langsat leaf extract has mortality effect against
Aedes aegypti mosquito which is significantly different in each concentrations.

The researcher suggests that it is necessary to conduct further researches on the
method of extraction of insecticides made from langsat leaves and the active ingredient
contained in langsat leaves to be developed into an electric liquid vaporizer insecticide.

Keywords: Aedes aegypti, Lansium leaves extract, Electric liquid vaporizer
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebut juga dengan
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), Dengue Fever (DF), Demam Dengue (DD),
dan Dengue Shock Syndrome (DSS) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue serotipe DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4 (Soegijanto, 2012). Virus
dengue termasuk grup B Arthropod borne virus (Arbovirus B) yang sekarang
dikenal sebagai famili Flaviridae. Vektor utama penyakit DBD adalah nyamuk
Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Nyamuk yang menjadi vektor DBD adalah
nyamuk yang terinfeksi saat menggigit manusia yang sedang sakit dan viremia
(Widoyono, 2011).

Pada tahun 2013, jumlah penderita DBD yang dilaporkan sebanyak
112.511 kasus dengan jumlah kematian 871 orang (Incidence Rate/Angka
kesakitan= 45,85 per 100.000 penduduk dan CFR/angka kematian= 0,77%).
Terjadi peningkatan jumlah kasus pada tahun 2013 dibandingkan tahun 2012
yang sebesar 90.245 kasus dengan IR 37,27 (Kemenkes R1, 2014).

Upaya pencegahan penyakit DBD telah banyak dilakukan, termasuk

diantaranya yaitu pembuatan vaksin DBD. Namun, dalam pembuatan vaksin



tersebut masih  dihadapkan dengan berbagai tantangan, diantaranya
membutuhkan follow-up dalam jangka waktu yang lama, membutuhkan tes uji di
Asia dan Amerika, dan dapat diaplikasikan untuk melawan virus serotipe DEN
(WHO, 2009). Proses pembuatan vaksin yang masih dalam proses penelitian
tersebut, pengendalian DBD terutama ditujukan untuk memutus rantai penularan.
Pemutusan rantai penularan dilakukan dengan pengendalian vektor. Namun,
pengendalian vektor DBD di hampir semua negara dan daerah endemis tidak
tepat sasaran, tidak berkesinambungan, dan belum mampu memutus rantai
penularan. Pengendalian secara kimiawi masih paling popular baik bagi program
pengendalian DBD dan masyarakat. Penggunaan insektisida kimiawi dapat
menguntungkan maupun merugikan. Penggunaan insektisida kimiawi dalam
jangka waktu tertentu akan menimbulkan resistensi vektor jika penggunaannnya
tidak tepat sasaran, tidak tepat dosis, tidak tepat waktu, serta menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan dan organisme bukan sasaran (Kemenkes R,
2010).

Penggunaan obat nyamuk elektrik adalah salah satu insektisida rumah
tangga yang menjadi inovasi atau perkembangan dari obat nyamuk bakar. Obat
nyamuk elektrik adalah suatu bahan kimia berupa cairan atau yang dipadatkan
yang kemudian dipanaskan menggunakan listrik dan menghasilkan aroma yang
tidak disukai oleh nyamuk. Obat nyamuk bakar dan cair berinsektisida
mengandung racun nyamuk seperti transfulthrin, permethrin, dan d-allethrin.

Obat nyamuk juga mengandung bahan kimia seperti dichlorovyail dimethyl



phospat, propoxur (karbamat), dan diethyltoluamide. Jenis bahan aktif ini dapat
merusak sistem syaraf, menyebabkan alergi, sesak napas, bahkan kematian pada
anak jika tertelan (Triyadi, 2013 dalam Nihayah, 2014).

Berbagai penelitian dilakukan untuk menggantikan insektisida nabati
dengan menggunakan bahan-bahan alami. Pengembangan bahan alami sebagai
insektisida nabati salah satunya dilakukan dengan memanfaatkan tanaman
Lansium domesticum Correa atau dikenal dengan tanaman langsat. Tanaman
langsat banyak diteliti untuk dimanfaatkan sebagai alternatif antimikrobial
antiplasmodial, kosmetik, serta pengendali hama. Seperti dikutip dalam
Agroforestry Database pada tahun 2009, tanaman langsat dapat ditemukan
Kamboja, Cina, Indonesia, Malaysia, Filipina, Kuba, Honduras, India, Poerto
Rico, Suriname, Tailand, Amerika Serikat, dan Vietnam.

Penelitian-penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pada bagian-
bagian tumbuhan langsat seperti biji, kulit buah, kulit batang, dan daun terdapat
senyawa terpenoid yang merupakan turunan minyak atsiri. Dari penelitian-
penelitian tersebut diantaranya yang dilakukan oleh Ragasa et al. (2006),
Shankar, et al. (2014), menyebutkan bahwa di dalam kulit langsat terdapat
beberapa senyawa triterpenoid, sedangkan Saewan et al. (2006), dan Timoteus
(2014), membuktikan bahwa di dalam biji langsat terdapat senyawa terpenoid.
Selain itu, pada penelitian Yapp dan Yap (2002) juga disebutkan bahwa kulit

buah, biji, dan daun langsat mengandung terpenoid. Selanjutnya, pada bagian



kulit pohon langsat terdapat alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid,
antosianin, dan kuinon (Worang et al. 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mayanti et al. (2009), ekstrak
methanol biji buah, kulit buah, daun, dan batang Lansium domesticum dapat
dimanfaatkan sebagai antifeedant, sedangkan kulit buah dan daun dapat
dimanfaatkan sebagai larvasida dan repelen nyamuk Aedes aegypti. Penelitian
tersebut didukung oleh penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nopitasari
(2013) yang menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana biji langsat mempunyai
aktivitas larvasida terhadap larva Aedes aegypti. Kemudian Mirnawaty et al.
(2012) membuktikan bahwa ekstrak kulit buah Lansium domesticum efektif
sebagai antinyamuk elektrik terhadap Aedes aegypti. Pemanfaatan tumbuhan
langsat banyak dilakukan pada biji, buah, kulit buah, dan kulit batang baik untuk
kebutuhan konsumsi, produk kecantikan, maupun pengobatan alami. Daun
langsat masih belum banyak dimanfaatkan secara umum. Penelitian Nishizawa
(1989), yang dikutip dalam penelitian yang dilakukan oleh Yapp dan Yap
(2002), menunjukkan ' bahwa ekstrak daun langsat mengandung senyawa
terpenoid. Senyawa terpenoid merupakan turunan dari-minyak atsiri yang dapat
mengganggu sistem saraf nyamuk. Selain terpenoid, di dalam daun langsat juga
terdapat flavonoid yang dapat merusak spirakel serangga hingga menyebabkan
kematian pada serangga.

Berdasarkan pada kajian penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian

tentang pemanfaatan daun langsat untuk antinyamuk elektrik cair belum pernah



dilakukan. Selain itu hasil penelitian dan kemanfaatan langsat sebagai anti
serangga, maka dilakukan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya yaitu
dengan mengambil tema insektisida alami dengan judul “Uji Daya Bunuh
Ekstrak Daun Langsat (Lansium domesticum Correa) Sebagai Antinyamuk
Elektrik Cair Terhadap Aedes aegypti”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditulis rumusan masalah
sebagai berikut :

a. Apakah ekstrak daun langsat (Lansium domesticum Correa) mempunyai
kemampuan daya bunuh sebagai antinyamuk elektrik cair terhadap kematian
Aedes aegypti?

b. Apakah terdapat perbedaan jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mati pada
berbagai konsentrasi ekstrak daun langsat (Lansium domesticum Correa) 10%,
20%, 30%, 40%, kontrol negatif (aquades), dan kontrol positif (antinyamuk
elektrik cair berbahan aktif transflutrin 12,38 g/l)'sebagai antinyamuk elektrik
cair?

1.3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kemampuan daya bunuh ekstrak daun langsat (Lansium
domesticum Correa) sebagai antinyamuk elektrik cair terhadap kematian
Aedes aegypti.

b. Untuk mengetahui perbedaan daya bunuh konsentrasi ekstrak daun langsat

(Lansium domesticum Correa) dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Penulis
Manfaat penulisan skripsi ini bagi penulis adalah untuk menambah

pengetahuan peneliti tentang insektisida alami dan merupakan penerapan dari
ilmu yang didapat selama perkuliahan.
1.4.2. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Manfaat penulisan skripsi ini bagi institusi pelayanan kesehatan adalah
hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi kepada institusi untuk
menambah informasi dalam kegiatan penyuluhan kesehatan yang berkaitan
dengan metode pengendalian vektor Aedes aegypti dan penyakit yang
ditularkan oleh vektor tersebut, sehingga dapat direkomendasikan kepada
masyarakat.
1.4.3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat penulisan skripsi ini bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai
bahan informasi mengenai insektisida alami dengan berbahan ekstrak daun

langsat untuk pengendalian vektor dengan alternatif insektisida alami.



1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Penelitian-penelitian yang Relevan dengan Penelitian Ini

No Nama Peneliti / Tahun Desain Variabel Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

1. Mirnawaty, et 2012 Metode - Variabel Ekstrak kulit buah
al. / Uji penelitian bebas: langsat dengan
efektivitas eksperimental efektivitas berbagai
ekstrak kulit laboratorik ekstrak kulit konsentrasi
langsat murni langsat mampu membunuh
(Lansium (Lansium nyamuk Aedes
domesticum) domesticum)  aegypti dengan
sebagai anti sebagai anti konsentrasi paling
nyamuk elektrik nyamuk efektif yaitu 25%.
terhadap elektrik
nyamuk Aedes - Variabel
aegypti terikat:

kematian
nyamuk
Aedes aegypti

2. Nopitasari/Uji 2013 Metode - Variabel bebas: Ekstrak n-heksana
aktivitas n- penelitian aktivitas  n- biji langsat
heksana biji eksperimental heksana biji (Lansium
langsat laboratorik langsat domesticum Cor.)
(Lansium murni (Lansium mempunyai
domesticum domesticum  aktivitas larvasida
Cor.) sebagai Cor.) terhadap larva
larvasida o ﬁedes ategy‘ptlkt )

i Variabe onsentrasi ekstra
Aedes aegypti terikat: n-heksana biji

kematian langsat (Lansium

larva ~Aedes domesticum Cor.)

aegypti yang mempunyai
aktivitas paling
baik sebagai
larvasida Aedes
aegypti
dengan mortalitas
90% (LCyqo) sebesar
4%.

3. Nihayah, E. / 2014 Metode - Variabel Obat nyamuk
Efektivitas penelitian bebas: elektrik cair
ekstrak  daun eksperimental efektivitas berinsektisida
pandan  wangi laboratorik ekstrak daun  apstrak daun
(Pandal?us. murni pandan wangi pandan wangi
amaryllifolius) (Pandanus |, ang  efektif




sebagai  obat amaryllifoli
nyamuk us) sebagai
elektrik  cair obat
terhadap nyamuk
kematian elektrik cair
nyamuk Aedes - Variabel
aegypti terikat:
kematian
nyamuk
Aedes aegypti

dalam
membunuh
nyamuk  Aedes
aegypti  karena
daya bunuh <
80%, dan
penelitian ini
sudah mencapai
uji toksisitas akut
karena kematian

nyamuk lebih
dari 10%
populasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya

antara lain: penelitian yang dilakukan Mirnawaty menggunakan bahan ekstrak

kulit buah langsat, Nopitasari menggunakan biji langsat dijadikan sebagai

larvasida, dengan memisahkan n-heksana, Eva Nihayah menggunakan ekstrak

pandan wangi. Penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan bahan daun

langsat yang dibuat insektisida alami dengan metode elektrik cair.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1. Ruang Lingkup Tempat

Tempat penelitian adalah di Laboratorium Biologi FMIPA Unnes dan

Laboratorium Entomologi Balai Penelitian dan Pengembangan Pengendalian

Penyakit Bersumber Binatang Banjarnegara.
1.6.2. Ruang Lingkup Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian 5-12 Juni 2015.



1.6.3. Ruang Lingkup Keilmuan
Ruang lingkup keilmuan dari penelitian ini adalah di bidang kesehatan
masyarakat epidemiologi penyakit menular dalam bidang pengendalian vektor

khusunya nyamuk Aedes aegypti.
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2.1. Landasan Teori
2.1.1. Demam Berdarah Dengue

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit akut yang
disebabkan oleh virus dengue dengan vektor nyamuk Aedes aegypti betina
lewat air liur gigitan saat menghisap darah manusia (Dinkesprov Jatim, 2013).
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebut juga dengan Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF), Dengue Fever (DF), Demam Dengue (DD),
Dengue Shock Syndrome (DSS) (Widoyono, 2008).

Penyakit DBD disebabkan oleh virus dengue dari kelompok Arbovirus B,
yaitu arthropod-borne virus. Ada 4 tipe serotipe virus dengue, yaitu DEN-1, DEN-2,
DEN-3, dan DEN-4. Nyamuk Aedes aegypti yang menjadi vektor merupakan nyamuk
yang sudah [terinfeksi = karena menghisap darah manusia yang sedang mengalami
viremia dengue. Virus dapat pula ditularkan secara transovarial. Virus dengue
kemudian berkembang dalam tubuh nyamuk,-terutama dalam kelenjar liurnya selama
8-10 hari. Virus akan berkembang selama 4-6 hari, kemudian virus memperbanyak

diri dalam tubuh manusia selama 1 minggu (Widoyono, 2008).
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2.1.2. Nyamuk Aedes aegypti
2.1.2.1. Taksonomi
Menurut Soegijanto (2006), dalam Rahayu dan Ustiawan (2013),

klasifikasi Aedes aegypti adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum . Arthropoda
Classs : Insecta
Order : Diptera
Family : Culicidae
Genus : Aedes
Species : Aedes aegypti

2.1.2.2. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti
Morfologi telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa Aedes aegypti
menurut Sembel (2009), adalah sebagai berikut:
2.1.2.2.1. Telur
Telur Aedes aegypti diletakkan di-atas permukaan air satu per satu.
Nyamuk Aedes aegypti meletakkan telur di atas permukaan air satu per satu.
Dalam bentuk dorman, telur Aedes aegypti dapat bertahan hidup dalam
waktu yang cukup lama. Namun, bila telur Aedes aegypti terkena air yang

cukup tersedia, maka akan menetas 2-3 hari kemudian.
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2.1.2.2.2. Larva
Telur Aedes aegypti menetas menjadi larva atau sering disebut juga
dengan jentik. Larva nyamuk Aedes aegypti memiliki kepala yang cukup
besar serta toraks dan abdomen yang cukup jelas. Larva Aedes aegypti
menyaring mikroorganisme dan partikel-partikel lainnya dalam air. Larva
Aedes aegypti melakukan pergantian kulit empat kali dan berpupasi setelah
sekitar 7 hari.
2.1.2.2.3. Pupa
Setelah larva Aedes aegypti melewati pergantian kulit keempat,
maka terjadi pupasi. Pupa Aedes aegypti berbentuk agak pendek, tidak
makan, tetapi tetap aktif bergerak di air. Pupa Aedes aegypti bergerak naik
turun dari dasar ke permukaan air. Bila perkembangan pupa telah sempurna,
yaitu sesudah dua atau tiga hari setelah pupasi, maka kulit pupa pecah dan
nyamuk dewasa keluar.
2.1.2.2.4. Nyamuk Aedes aegypti Dewasa
Nyamuk Aedes aegypti dewasa yang barukeluar dari pupa berhenti
sejenak di atas permukaan air. Hal tersebut bertujuan untuk mengeringkan
tubuh nyamuk Aedes aegypti terutama sayap-sayapnya dan sesudah mampu
mengembangkan sayapnya, nyamuk Aedes aegypti dewasa terbang. Dalam

keadaan istirahat, nyamuk Aedes aegypti hinggap sejajar dengan permukaan.
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2.1.2.3. Bionomik Nyamuk Aedes aegypti
2.1.2.3.1. Tempat Perindukan Nyamuk Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti dapat berkembang biak dengan baik di
tempat-tempat perindukan di dalam rumah dan di luar rumah. Tempat
perindukan nyamuk Aedes aegypti di luar rumah pada tanaman-tanaman
yang dapat menampung air ataupun benda-benda yang berpotensi sebagai
tempat penampungan air. Tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti di
dalam rumah pada tempat-tempat penampungan air di rumah tangga (Rosa,
2007). Tempat penampungan air di rumah tangga tersebut misalnya pada
tandon air kran maupun limbah rumah tangga seperti air sabun, karena
sabun mengandung bahan-bahan organik yang dapat dijadikan makanan
larva nyamuk (Sudarmaja dan Mardihusodo, 2009).
2.1.2.3.2. Perilaku Makan Nyamuk Aedes aegypti
Perilaku makan nyamuk Aedes aegypti betina meliputi kebiasaan
menghisap darah untuk proses pematangan telur. Kebiasaan menggigit
lebih banyak menggigit pukul 08.00-12.00 dan pukul 15.00-17.00 dan
lebih banyak menggigit di' dalam rumah daripada di luar rumah. Setelah
menggigit selama menunggu waktu pematangan telur nyamuk akan
berkumpul di tempat-tempat di mana terdapat kondisi yang optimum untuk

beristirahat (Sitio, 2008).
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2.1.2.3.3. Perilaku Istirahat Nyamuk Aedes aegypti
Kebanyakan nyamuk Aedes aegypti beristirahat di permukaan
dinding gelap dekat dengan lantai bukan pada permukaan atas dinding
dekat dengan langit-langit, terutama beristirahat pada pakaian atau di
bawah perabot dan gelap bagian bawah permukaan dinding dekat dengan
lantai (Chadee, 2013). Waktu istirahat ditandai dengan kurangnya aktivitas
menggigit nyamuk Aedes aegypti yaitu pada pukul 13.00-14.00 dan 18.00-
19.00 (Syahribulan, et al., 2012).
2.1.2.3.4. Perilaku Terbang Nyamuk Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti memiliki jarak terbang rata-rata sekitar
100-200 meter dalam usahanya untuk mencari tempat perindukan untuk
meletakkan telurnya (Riyadi, et al, 2012). Menurut Neva FA and Brown
HW (1994), dalam Basic Clinical Parasitology, jarak terbang maksimum
antara breeding place dengan sumber makanan pada Aedes aegypti adalah
antara 50 sampai 100 mil, sedangkan daya penarik jarak jauh disebabkan
karena perangsangan bau dari zat-zat yang dikeluarkan dari hewan ataupun
manusia, CO, dan beberapa asam amino serta lokasi yang dekat dengan
temperatur hangat serta lembab (Palgunadi dan Rahayu, 2011).
2.1.3. Beberapa Upaya Pencegahan dengan Pengendalian Vektor
Pengendalian vektor dilakukan dengan tujuan untuk menekan populasi
vektor, sehingga vektor tidak menjadi penular penyakit dan menghindari

kontak antara vektor dengan manusia, yang dapat dilakukan secara alami
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maupun buatan (Sutanto, et al 2009). Menurut Safar (2010), pengendalian
vektor dibagi menjadi pengendalian alami dan pengendalian buatan.
2.1.3.1. Pengendalian Secara Alami
Pengendalian alami meliputi faktor ekologi yang berpengaruh dalam
perkembangan vektor, seperti berikut ini:
a. Lautan, gunung, danau, dan sungai yang luas, dapat menghalangi
penyeberangan vektor.
b. Vektor tidak memiliki spesies yang dapat hidup di daerah yang tinggi dari
permukaan laut.
c. Perubahan musim yang mengakibatkan gangguan kelestarian hidup vektor.
d. Adanya predator (Safar, 2010).
2.1.3.2. Pengendalian Secara Buatan
2.1.3.2.1. Pengendalian Fisik
Pengendalian fisik merupakan pengendalian dengan penggunaan
alat fisika untuk pemanasan, pembekuan, dan penggunaan alat listrik untuk
pengadaan- -angin penyinaran cahaya yang -dapat membunuh serta
mengganggu kehidupan serangga. ‘Suhu 60° dan suhu beku dapat
membunuh serangga, sedangkan suhu dingin dapat mengakibatkan
terhambatnya aktivitas serangga. Sebagai contoh pengaplikasian
pengendalian fisik yaitu pada hotel, restoran, atau pasar swalayan dipasang
hembusan angin keras di pintu masuk atau dilakukan dengan memasang

lampu kuning untuk mengahalau nyamuk.
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2.1.3.2.2. Pengendalian Kimiawi
Pengendalian dengan menggunakan bahan kimia yang berkhasiat
untuk membunuh serangga (insektisida) atau yang hanya untuk menghalau
saja (repelen). Kelebihan dari pengendalian ini adalah dapat dilakukan
dengan segera dengan cakupan yang luas, sehingga dapat menekan populasi
vektor dalam waktu yang singkat. Kelemahannya yaitu pengendalian ini
dapat membunuh hewan peliharaan, membunuh organisme bukan sasaran,
serta dapat menimbulkan resistensi.
2.1.3.2.3. Pengendalian Biologis
Pengendalian dengan cara memperbanyak musuh alami bagi
serangga. Beberapa parasit, bakteri, dan virus dapat dipakai sebagai
pengendali larva nyamuk. Beberapa spesies ikan merupakan pemangsa yang
cocok untuk pengendalian vektor stadium larva selain itu pengendalian
vektor nyamuk dari antropofilik menjadi zoofilik dilakukan dengan
meletakkan kandang hewan antara tempat perindukan dan rumah penduduk.
2.1.3.2.4. Pengendalian Genetika
Pengendalian yang memiliki tujuan mengganti populasi serangga
yang berbahaya dengan populasi baru yang tidak merugikan. Beberapa cara
berdasarkan mengubah kemampuan reproduksi dengan jalan memandulkan
serangga jantan. Pemandulan serangga jantan tersebut dilakukan dengan
cara sterile male technic release, chromosome translocation, cytoplasmic

incompatibility, dan hybrid strerility.
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2.1.3.2.5. Pengendalian Legislatif
Pengendalian legislatif dilakukan dengan karantina di pelabuhan
laut dan udara yang bertujuan untuk mencegah tersebarnya serangga sebagai
vektor penyakit. Selain itu dilakukan pula penyemprotan insektisida di
kapak yang berlabuh atau kapal terbang yang mendarat di bandara.
Keteledoran karena tidak melakukan peraturan karantina yang dapat
menyebabkan perkembangbiakan vektor nyamuk diberikan hukum sesuai
perundang-undangan yang berlaku.
2.1.4. Insektisida
Menurut Safar (2010), insektisida merupakan bahan yang mengandung
senyawa kimia yang digunakan untuk membunuh serangga. Sifat insektisida
yang ideal adalah sebagai berikut:
a. Mempunyai daya bunuh yang besar dan cepat namun tidak berbahaya bagi
manusia, mikroorganisme bukan sasaran, serta hewan vertebrata.
b. Murah dan mudah didapat.
c. Mempunyai susunan kimia stabil dan tidak-mudah terbakar.
d. Mudah digunakan dan dicampur dengan bahan pelarut.

e. Tidak berwarna dan tidak berbau yang tidak menyenangkan.
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2.1.4.1. Insektisida Kimia
Beberapa insektisida kimia yang sering digunakan antara lain:
a. Dikloro Difenil Trikloroetan (DDT)

Insektisida DDT merupakan insektisida yang berupa kristal putih
yang mempunyai harga murah namun mempunyai residu yang lama.
Insektisida ini tidak larut dalam air. Insektisida DDT masih digunakan
untuk IRS dalam program pemberantasan malaria. Telah ditemukan
kejadian resistensi pada beberapa spesies Anopheles pada DDT.

b. Fenitrotion

Insektisida  fenitrotion termasuk golongan  organo-fosfor.
Fenitrotion bersifat mudah menguap. Fenitrotion lebih toksik daripada
DDT, namun mempunyai residu yang lebih pendek.

c. Temefos

Insektisida temefos merupakan insektisida golongan organo-fosfor.
Temefos biasanya dijual dalam bentuk sand granules. Temefos sangat
toksik pada-arva nyamuk, tetapi tidak toksik pada manusia.

d. Malation

Insektisida malation merupakan insektisida yang termasuk
golongan organo-fosfor. Malation berupa larutan tengguli, bau tidak enak,
lambat larut dalam air dan pelarut lainnya. Malation sangat toksik
terhadap nyamuk, namun tidak membahayakan manusia dan hewan

lainnya.
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e. Dieldrin
Dieldrin sering digunakan untuk residual spray. Dieldrin
digunakan bersamaan dengan DDT untuk pemberantasan malaria.
Dieldrin lebih toksik daripada DDT dan mempunyai daya residu yang
lebih pendek.
2.1.4.2. Insektisida Nabati
Insektisida nabati merupakan bahan alami dari tumbuhan yang
mempunyai sekelompok metabolit sekunder yang mengandung senyawa
bioaktif. Senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman dapat dimanfaatkan
seperti insektisida sintetik. Insektisida nabati dapat dibuat secara sederhana.
Bila senyawa ekstrak ini digunakan di alam, maka tidak mengganggu
organisme bukan sasaran. Keunggulan insektisida nabati antara lain:
a. Tidak atau hanya meninggalkan sedikit residu.
b. Zat pestisidiknya lebih mudah terurai.
c. Dapat dibuat sendiri . dengan cara yang sederhana.
d. Bahan dapat ditemukan di sekitar rumah.
e. Secara ekonomi mengurangi biaya pembelian insektisida.
Kelemahan insektisida nabati antara lain:
a. Frekuensi penggunaan lebih tinggi karena sifatnya yang mudah terurai di
lingkungan.
b. Memiliki bahan aktif yang kompleks dan kadangkala tidak semua bahan

aktif bisa dideteksi.
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c. Tanaman yang sama dapat mempunyai bahan aktif yang bervariasi (Naria,
2009).

Selain itu, terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi senyawa
bioaktif insektisida alami. Daya racun senyawa bioaktif pada umumnya
meningkat dengan semakin tingginya suhu. Peningkatan suhu akan
mempercepat terjadinya interaksi senyawa bioaktif dengan bagian sasaran
atau mempercepat terbentuknya senyawa metabolit yang lebih beracun.

Intensitas cahaya matahari secara tidak langsung juga dapat
mempengaruhi kematian serangga uji. Serangga yang berukuran lebih besar
(umur relatif sama) sering lebih tahan terhadap senyawa bioaktif daripada
serangga yang berukuran kecil. Perbedaan kepekaan ini berkaitan dengan
perbedaan luas permukaan jaringan sasaran. Pada serangga kecil, senyawa
bioaktif dapat lebih cepat mencapai dan memenuhi bagian sasaran dalam
konsentrasi yang cukup menimbulkan kematian dibandingkan pada serangga
yang lebih besar. Faktor lain yang dapat mempengaruhi keefektifan
insektisida nabati adalah cahaya matahari-yang dapat menyebabkan senyawa
aktif terurai. Senyawa aktif insektisida nabati ‘mudah terurai bila terpapar
pada sinar matahari khususnya pada spektrum ultraviolet (Dadang dan
Prijono (2008) dalam Gunarso 2014).

2.1.5. Resistensi
Resistensi insektisida merupakan kemampuan serangga untuk bertahan

dari pengaruh insektisida yang mematikan serangga. Terdapat dua macam
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resistensi, yaitu resistensi bawaan dan resistensi yang didapat. Resistensi
bawaan terjadi bila populasi serangga yang pada dasarnya sudah resisten
terhadap insektisida dan sifat tersebut terjadi secara turun-menurun, dan juga
dapat terjadi karena mutasi. Resistensi yang didapat terjadi pada populasi
serangga Yyang rentan menyesuaikan diri terhadap pengaruh insektisida,
sehingga tidak mati dan membentuk populasi baru yang resisten (Sutanto, et al.,
2009).

2.1.6. Antinyamuk Elektrik

Antinyamuk elektrik cair merupakan antinyamuk yang memanfaatkan
listrik sebagai media untuk menguapkan cairan insektisida menjadi gas.
Antinyamuk elektrik cair lebih praktis dalam penggunaannya (Aryani, et al,
2011). Antinyamuk elektrik berinsektisida daun langsat adalah antinyamuk
elektrik yang berisi insektisida nabati larutan ekstrak daun langsat. Daun
langsat dibuat dalam bentuk ekstrak cair.

2.1.7. Ekstraksi dengan Metode Infusa
Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan kandungan kimia yang

terdapat dalam simplisia, yang dapat larut sehingga terpisah dengan bahan yang
tidak larut dengan pelarut cair. Simplisia yang diekstraksi mengandung berbagai
senyawa aktif yang dapat larut maupun senyawa aktif yang tidak dapat larut
(Parameter Standar, 2000 dalam Erawati, 2012). Ekstraksi bertujuan untuk

mendapatkan senyawa yang diinginkan dan untuk menghilangkan komponen
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yang tidak diinginkan dari tanaman menggunakan pelarut yang selektif (Handa,
et al. 2008).

Menurut Badan POM RI, infusa merupakan sediaan cair yang dibuat
dengan cara mengekstraksi simplisia nabati dengan air pada suhu 90°C selama
15 menit. Ekstraksi simplisia dengan metode infusa merupakan cara yang paling
sederhana untuk membuat sediaan herbal dari bahan lunak seperti daun dan
bunga. Sediaan herbal yang mengandung minyak atsiri akan berkurang
khasiatnya apabila tidak menggunakan penutup pada pembuatan infusa.

Persiapan untuk melakukan proses infusa, maka Kkita harus
menyediakan 1 unit panci yang terdiri dari 2 buah panci yang saling bisa
ditumpuk atau sering disebut dengan panci-tim. Panci yang di atas digunakan
untuk menaruh bahan yang akan di ekstraksi dan pelarut, sementara panci
sebelah bawah diisi air. Hal tersebut bertujuan agar panas yang diterima panci
atas tidak langsung berhubungan dengan api. Ketika panci bawah airnya
mendidih pada suhu 100°C, maka panas yang diterima oleh panci atas hanya
bersuhu sekitar 90°C. Kondisi demikian ini diperlukan agar zat aktif dalam
bahan tidak rusak oleh pemanasan berlebihan, karena zat aktif akan rusak bila
dipanaskan sampai 100°C atau lebih (Gunawan, 2011).

2.1.8. Daun Langsat
2.1.8.1. Definisi
Lansium domesticum adalah tanaman tinggi dengan batang yang

pendek, ramping, atau menyebar. Tinggi tanaman langsat dapat mencapai
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10-15 m denagn kulit pohon yang berkerut (Orwa, et al., 2009). Lansium
domesticum merupakan jenis tumbuhan Indonesia yang telah berhasil
ditanam di beberapa negara Amerika Latin. Beberapa bagian tanaman yang
digunakan dalam pengobatan popular, tetapi lebih penting sebagai tanaman
yang bernilai ekonomis sebagai buah yang dapat dimakan (Tilaar, et al.,

2008).

Gambar 2.1. Daun Langsat
(Sumber: Tilaar; et:al: 2008)

2.1.8.2. Taksonomi
Taksonomi tanaman langsat dapat dijelaskan sebagai berikut (Hasskarl
dalam Mayanti, 2009) :
Kerajaan . Plantae
Subkerajaan : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
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Kelas : Magnoliophyta

Bangsa : Sapindales

Suku : Meliaceae

Marga : Lansium Correa

Jenis : Lansium domesticum Correa

Nama Umum : Langsat
2.1.8.3. Karakteristik
Menurut Mayanti (2009), langsat merupakan tanaman tropis beriklim
basah berupa pohon yang berasal dari Indonesia dan Malaysia, menyebar ke
Vietnam, Myanmar, dan India. Kulit batang langsat berwarna cokelat
kehijau-hijauan atau keabu-abuan, pecah-pecah, dan bergetah putih. Bunga
langsat merupakan bunga majemuk tandan seperti mangkuk dan merupakan
bunga banci, yaitu satu bunga terdapat putik dan benang sari. Buah langsat
berupa tandan, berbentuk bulat atau bulat memanjang, dengan diameter
berkisar antara 2-4 cm.
2.1.8.4. Habitat
Habitat langsat membutuhkan curah hujan 2000-3000 mm per tahun
dengan temperatur 25-35°C. Langsat membutuhkan musim kemarau selama
3-4 minggu untuk merangsang perkembangan bunga. Langsat tumbuh pada
ketinggian kurang dari 600 meter dengan jenis tanah berupa tanah liat yang

mempunyai pH 5,5-5,6 dan sistem drainasenya baik (Mayanti, 2009).
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2.1.8.5. Kandungan Kimia

Secara kimiawi, minyak atsiri bukan merupakan senyawa tunggal
tetapi tersusun dari beberapa macam komponen. Komponen tersebut secara
garis besar terdiri dari kelompok terpenoid dan fenil propane. Melalui asal-
usul biosintetik, minyak atsiri dapat dibedakan menjadi turunan terpenoid
yang terbentuk dari turunan asam asetat mavalonat dan turunan fenil
propanoid yang merupakan senyawa aromatik yang terbentuk melalui jalur
biosintesis asam sikimat. Terpenoid berasal dari suatu unit senyawa
sederhana yang disebut sebagai isoprena. Penyusun minyak atsiri dari
kelompok terpenoid dapat berupa terpena-terpena yang tidak membentuk
cincin (asiklik), bercincin satu (monosiklik), ataupun bercincin dua (bisiklik),
yang masing-masing memiliki percabangan gugus-gugus ester, fenol, oksida,
alkohol, aldehida, dan keton (Gunawan dan Mulayani, 2004).

Banyak tumbuhan yang memiliki bunga daun, buah, kulit, atau akar
yang berbau harum, bau harum tersebut berasal dari senyawa yang terdiri
dari 10 dan 15 karbon yang disebut dengan terpen (Tobing, 1989). Terpen
merupakan Kelas senyawa organik bahan alam terbesar yang merupakan
metabolisme sekunder tanaman, meliputi mono, sesqui, di-, tri-, dan senyawa
poli-terpen. Nama terpen diberikan terhadap senyawa yang mempunya rumus
molekul CigHj1s.

Terpenoid memperoleh tempat tersendiri dalam kimia organik.

Cepatnya aseptabilitas terpenoid, kelimpahan, mudahnya terpenoid diisolasi,
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relatif sederhana komposisinya, dan mudahnya dikenal serta transformasi
yang sangat menarik meyebabkan senyawa ini merupakan objek yang sangat
disukai untuk diteliti. Limoloid merupakan suatu triterpenoid dengan atau
turunan dari perkusor kerangka 4,4,8-trimetil-17-furanilsteroid. Limoloid
termasuk ke dalam golongan Rutales, khususnya Famili Meliaceae. Terhadap
pengecap manusia, limonin memberikan rasa sangat pahit yang terdeteksi
mulai dari konsentrasi 0,0075 hingga 5,0 ppm. Komponen mayoritas dari
daun lansium adalah asam lansiolat, sedangkan komponen minoritasnya
adalah asam 3-okso-24-sikloarten-21-oat yang dikarakteristikkan sebagai
sikloartanoid tipe baru dari asam karboksilat, diduga dapat menjadi inhibitor
penyakit tumor pada kulit. Kedua kandungan tersebut termasuk ke dalam
senyawa triterpenoid (Mayanti, 2009).

Senyawa lain yang terkandung pada daun Lansium domesticum adalah
flavonoid (Amsuri, 2009). Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol
alam yang besar yang terdapat dalam semua tumbuhan hijau sehingga
pastilah ditemukan pada setiap ekstrak tumbuhan. Aglikon flavonoid
merupakan polifenol, sehingga mempunyai sifat senyawa fenol yang bersifat
agak asam dan dapat larut dalam basa. Bila dibiarkan dalam larutan basa dan
terdapat oksigen, maka akan terurai.

Flavonoid mempunyai sejumlah gugus hidroksil yang tak tersulih dan
merupakan senyawa polar, maka flavonoid larut dalam pelarut polar seperti

etanol, methanol, butanol, aseton, dimetil sulfoksida, dimetilformamida, dan
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air. Adanya gula yang terikat pada flavonoid cenderung menyebabkan
flavonoid lebih mudah larut dalam air (Markham, 1988). Sebagai insektisida
nabati, flavonoid masuk ke dalam mulut serangga melalui sistem pernapasan
berupa spirakel yang terdapat di permukaan tubuh dan menimbulkan
kelumpuhan pada saraf serangga, serta kerusakan pada spirakel yang
mengakibatkan serangga tidak bisa bernapas dan akhirnya mati (Dinata, 2006
dalam Wibawa, 2012).
2.1.8.6. Manfaat Tanaman Langsat

Sari daun dapat mengobati radang mata dan wasir. Di Jawa, batang
sering dimanfaatkan untuk tiang rumah dan tangkai perkakas. Selain itu biasa
digunakan untuk mengobati disentri dan malaria, tepungnya digunakan untuk
mengobati racun gigitan kalajengking (Verheij dan Coronel, 1997 dalam
Mayanti, 2009). Kulit batang dan kulit buah digunakan untuk racun panah.
Kulit buah yang masak dan kering merupakan campuran bahan bakar dupa
setanggi dan asapnya cukup ampuh untuk ‘menghalau nyamuk, karena
mengandung oleoresin.

Kandungan resin juga dapat digunakan untuk menghentikan diare
dan kejang pada perut, serta digunakan juga sebagai obat malaria dan demam
lainnya (Morton, 1987; Mabberley et al., 1995 dalam Mayanti, 2009). Biji
buah sangat pahit, ekstraknya dapat digunakan sebagai obat cacing bagi
anak-anak, penolak demam, dan obat diare (Verheij dan Coronel, 1997 dalam

Mayanti, 2009). Ekstrak daun, kulit batang, kulit buah, dan biji telah diteliti
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secara in vitro dapat menghambat siklus hidup salah satu parasit penyebab

penyakit malaria yaitu Plasmodium falciparum (Yapp dan Yap, 2003).



2.2. Kerangka Teori

Berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun Langsat
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Gambar 2.2 Kerangka Teori
(Sumber: Yapp dan Yap, 2003., Mirnawaty, et al. 2012., Wibawa, 2012., dan
Gunarso, 2014)
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
6.1. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian yang berjudul “Uji Daya Bunuh Ekstrak

Daun Langsat (Lansium domesticum Correa) sebagai Antinyamuk Elektrik Cair

terhadap Aedes aegypti” dapat diambil simpulan sebagai berikut:

a. Antinyamuk elektrik cair berinsektisida ekstrak daun langsat mempunyai
kemampuan daya bunuh sebagai antinyamuk elektrik cair terhadap kematian
nyamuk Aedes aegypti.

b. Terdapat perbedaan persentase jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mati pada
berbagai konsentrasi ekstrak daun langsat yang digunakan sebagai
antinyamuk elektrik cair yaitu konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%, serta
pada aquades sebagai kontrol negatif dan antinyamuk berbahan aktif
transflutrin sebagai kontrol positif. Konsentrasi ekstrak daun langsat yang
mempunyal daya bunuh paling tinggi yaitu pada konsentrasi 30% dapat
membunuh 63,75% nyamuk.

6.2. Saran
Berdasarkan data hasil penelitian yang berjudul “Uji Daya Bunuh Ekstrak

Daun Langsat (Lansium domesticum Correa) sebagai Antinyamuk Elektrik Cair

terhadap Aedes aegypti” dapat diberikan saran sebagai berikut:

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan ekstrak daun

langsat yang mempunyai daya bunuh lebih tinggi. Metode ekstraksi yang
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dapat menyari bahan aktif yang terkandung dalam daun langsat, karena
metode infusa merupakan metode perebusan yang dapat menyebabkan
kerusakan bahan aktif, sehingga dapat ditingkatkan dengan metode maserasi.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif yang terkandung
dalam daun langsat beserta karakteristik zat tersebut untuk dikembangkan
menjadi antinyamuk elektrik cair.

c. Perlunya kajian ulang mengenai penguunaan kapas sebagai pengganti
penghantar penguapan ekstrak, dengan studi literatiur bahwa kapas tidak
berpengaruh pada komponen-komponen yang terdapat dalam ekstrak.

d. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kepekatan ekstrak dengan
kapilaritas kapas serta kepekatan ekstrak dengan pengaruh mekanisme daya
bunuh dalam reaksinya terhadap organ-organ yang menjadi sasaran pada

serangga.
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